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RÉSUMÉ 

 

L’efficacité de l’utilisation des bandes dessinées de Pinterest pour améliorer  

la compétence de la production écrite en français des élèves de SMAN 16  

Bandar Lampung 

 

Par 

 

Alvina Zahra, Setia Rini, Indah Nevira Trisna 

 

Cette rechercher est une recherche quantitative pour savoir l’efficacité de 

l’utilisation des bandes dessinées de Pinterest pour améliorer la compétence de la 

production écrite chez les élèves de SMAN 16 Bandar Lampung. De plus, l’autre 

objectif de cette recherche est de connaître les avantages et les inconvénients de ce 

média. Alors que, la méthodologie utilisée dans cette recherche est la méthode 

expérimentale avec une approche quantitative. Et puis, l’échantillon de cette 

recherche est 31 élèves de la classe XII F4. Pour la théorie, nous utilisons la théorie 

sur la compétence de la production écrite, et aussi le média d’apprentissage. Alors, 

basé sur la recherche effectuée, le média des bandes dessinées de Pinterest peut 

améliorer la compétence de la production écrite chez les élèves. Après le traitement 

de cette recherche, les élèves ont des meilleures capacités pour conjuguer les verbes 

(surtout avoir et être), structurer la phrase correctement, et décrire bien quelqu’un 

(les caractères physiques et non physiques). En d’autres cas, les avantages de ce 

média selon les résultats de questionnaire sont d’améliorer la motivation et la 

compétence des élèves pour suivre l’apprentissage du français, de rendre facile et 

amusant le processus d’apprendre le français, de stimuler les élèves deviennent plus 

créatifs, et très facile à utiliser. Enfin, il ne trouve pas les inconvénients des bandes 

dessinées de Pinterest par les élèves. 

 

Mots-clés : bandes dessinées, le français, média d’apprentissage, production écrite 
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ABSTRACT 

 

The Effectiveness of Using Pinterest Comics to Improve French Writing Skills 

of Students at SMAN 16 Bandar Lampung 

 

By 

 

Alvina Zahra, Setia Rini, Indah Nevira Trisna 

 

This research is a quantitative study to determine the effectiveness of using 

Pinterest comics to improve the writing skills of students at SMAN 16 Bandar 

Lampung. Furthermore, another objective of this research is to identify the 

advantages and disadvantages of this medium. The methodology used in this 

research is the experimental method with a quantitative approach. The sample for 

this research consists of 31 students from class XII F4. For the theoretical 

framework, we utilize theories on writing skills and learning media. Based on the 

research conducted, the Pinterest comics medium can improve students' writing 

skills. After the treatment in this research, the students have better abilities to 

conjugate verbs (especially avoir and être), structure sentences correctly, and 

describe someone well (physical and non-physical characteristics). In other cases, 

the advantages of this medium, according to the questionnaire results, are that it 

improves students' motivation and competence to follow French learning, makes 

the process of learning French easy and fun, stimulates students to become more 

creative, and is very easy to use. Finally, the students did not identify any 

disadvantages of Pinterest comics. 

 

Keywords: comics, French, learning media, writing skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi, penguasaan bahasa asing menjadi kompetensi penting untuk 

berpartisipasi dalam berbagai aspek kehidupan (Crystal, 2003). Bahasa Perancis, 

sebagai salah satu bahasa internasional, memiliki peran signifikan dalam diplomasi, 

budaya, dan pendidikan (OECD, 2019). Namun, pembelajaran bahasa Perancis di 

Indonesia, terutama keterampilan menulis (production écrite), menghadapi 

tantangan yang signifikan. Hal ini diperkuat oleh data dari berbagai penelitian, 

antara lain survei guru bahasa Perancis SMA di Jakarta oleh Sri H., dan Sulandri 

(2009) yang menunjukkan rata-rata nilai menulis hanya 56,4/100; penelitian di 

SMAN 9 Bandar Lampung oleh Anggraini (2020) dengan nilai rata-rata 41,5 

(kategori gagal); serta penelitian di SMA Negeri 68 Jakarta oleh Hutapea S.C., 

(2017) dengan nilai pre-test menulis hanya 54,4. 

 

Seperti yang diungkapkan Saldanha bahwa menulis merupakan kompetensi 

linguistik yang paling sulit dan kompleks, terutama karena adanya berbagai 

kesulitan linguistik seperti masalah leksikal, sintaksis, morfologi, dan semantik 

(Rini, 2019). Untuk itu, pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan 

menarik sangat diperlukan guna meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa 

terhadap bahasa Perancis (Morrisette, 2009). Iskandarwassid dan Sunendar (2011) 

pun mengungkapkan bahwa pembelajaran bahasa Perancis di Indonesia seringkali 

terjebak dalam metode tradisional yang berpusat pada guru dan textbook, seperti 

menghafal aturan tata bahasa dan mengerjakan latihan soal tanpa konteks yang jelas. 

Sementara siswa generasi Z membutuhkan pendekatan yang lebih visual, interaktif, 

dan kontekstual (Prensky, 2001). Siswa Generasi Z cenderung lebih mudah 

memahami dan mengingat informasi yang disajikan dalam bentuk visual, serta lebih 

termotivasi untuk belajar jika mereka merasa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran.  
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Padahal, penguasaan keterampilan menulis bahasa Perancis sangat penting bagi 

siswa kelas XII SMAN 16 Bandar Lampung agar mencapai Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL). SKL mata pelajaran bahasa Perancis ini mengharapkan siswa 

mampu menggunakan beragam fungsi sosial kebahasaan untuk berkomunikasi baik 

lisan maupun tulis dalam berbagai situasi sederhana setara level A1 berdasarkan Le 

Cadre Européen Commun de Référence pour Les Langues (CECRL) (ATP Guru 

SMAN 16 Bandar Lampung, 2024). Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut, 

diperlukan suasana pembelajaran yang kondusif dan memfasilitasi keterlibatan 

aktif siswa. Kondisi ideal dalam pembelajaran menulis bahasa Perancis adalah 

terciptanya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

(PAIKEM), sehingga siswa lebih termotivasi dan mampu menghasilkan tulisan 

yang baik. 

 

Berdasarkan hasil observasi pra-penelitian pada tanggal 20 Mei 2025, mata 

pelajaran bahasa Perancis di SMAN 16 Bandar Lampung berstatus sebagai mata 

pelajaran peminatan. Kondisi ini berkontribusi pada rendahnya motivasi dan minat 

siswa dalam mempelajari bahasa Perancis, yang tercermin dari nilai keterampilan 

menulis yang masih rendah serta kurangnya partisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Padahal, penguasaan keterampilan menulis bahasa Perancis sangat 

penting bagi siswa kelas XII untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

mata pelajaran bahasa Perancis, yang menuntut kemampuan menggunakan fungsi 

sosial kebahasaan untuk berkomunikasi secara lisan dan tulisan dalam berbagai 

situasi sederhana setara level A1 berdasarkan Le Cadre Européen Commun de 

Référence pour les Langues (CECRL) (ATP Guru SMAN 16 Bandar Lampung, 

2024). Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa 

masih tergolong rendah, terutama pada aspek gramatikal seperti struktur kalimat 

dan konjugasi, di samping keterbatasan kosakata serta kesulitan dalam 

mengorganisasikan ide. Permasalahan ini berkaitan dengan belum optimalnya 

pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa generasi 

Z, yang cenderung visual dan adaptif terhadap teknologi. 
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Dengan demikian, bertolak dari permasalahan tersebut, penelitian ini berupaya 

untuk menjajaki potensi Pinterest. Platform ini sudah familiar bagi 70% siswa, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis mereka dan 

menarik minat mereka untuk menulis. Kesadaran pendidik untuk memanfaatkan 

situs jejaring sosial dan aplikasi smartphone juga didorong oleh fakta bahwa 

sebagian besar pendidik merupakan pengguna aktif media sosial (Hsieh, 2017). 

Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian menggunakan media Pinterest ini 

agar pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan serta dapat membuat siswa 

menjadi berpikir lebih kritis sehingga siswa dapat menuangkan ide-idenya.  

 

Selain itu, Pinterest merupakan platform visual yang populer di kalangan remaja 

dan memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Data 

dari Pinterest Reports (2018) menunjukkan bahwa 80% pengguna Pinterest berusia 

18-24 tahun menggunakan platform ini untuk tujuan edukasi. Penggunaan media 

visual dalam pendidikan, seperti komik, terbukti dapat meningkatkan daya serap 

dan pemahaman siswa (Herawati dan Rahmansyah, 2023). Dengan demikian, 

penerapan media visual dalam pembelajaran bahasa dapat menjadi salah satu 

strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. Pinterest, 

sebagai platform berbasis visual, menawarkan berbagai keunggulan, seperti konten 

edukatif (infografis, komik, diagram), antarmuka yang mudah digunakan, dan 

aksesibilitas melalui smartphone atau komputer. 

 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Maulani (2015) membuktikan bahwa 

penggunaan komik strip dapat meningkatkan motivasi siswa dalam menulis. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Rini (2025) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan produk tulisan asli pembelajar sebagai media autentik dalam bentuk 

portofolio digital dapat membantu meningkatkan kompetensi menulis bahasa 

Prancis melalui proses refleksi kesalahan dan perbaikan berkelanjutan. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa hasil tulisan siswa atau mahasiswa tidak hanya 

berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga dapat dikembangkan menjadi media 

pembelajaran autentik yang mendukung kesadaran linguistik dan perkembangan 

kemampuan menulis secara lebih mendalam.  
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Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian oleh Sitorus dan Saragih (2022) juga 

menunjukkan adanya pengaruh positif penggunaan media sosial Pinterest terhadap 

peningkatan keterampilan menulis teks deskriptif. Dengan demikian, penelitian-

penelitian ini memberikan landasan empiris bahwa media visual, media autentik, 

dan platform digital memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa, khususnya dalam keterampilan menulis. 

 

Adapun, penelitian ini mengusulkan penggunaan komik Pinterest sebagai stimulus 

yang inovatif dan relevan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Selain 

itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkombinasikan media komik 

dengan platform Pinterest, yang belum pernah dieksplorasi sebelumnya dalam 

konteks pembelajaran bahasa Prancis di SMA. Pinterest, sebagai platform media 

sosial visual yang populer, tidak hanya menyediakan akses mudah ke berbagai jenis 

komik yang menarik dan edukatif, tetapi juga menawarkan fitur-fitur unik seperti 

papan (boards) untuk mengorganisasikan materi pembelajaran, fitur komunitas 

untuk berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman sekelas, serta algoritma 

rekomendasi yang cerdas untuk menemukan konten yang sesuai dengan minat 

siswa. Dengan demikian, penggunaan komik Pinterest diharapkan dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal, interaktif, dan bermakna bagi 

siswa. Dalam implementasinya, siswa akan diberikan komik Pinterest dengan tema 

kehidupan sehari-hari dan ditugaskan untuk menghasilkan tulisan kreatif, seperti 

teks deskriptif yang terinspirasi dari komik tersebut. Proses pembelajaran akan 

mengadopsi pendekatan komunikatif, yang menekankan interaksi dan kolaborasi 

antar siswa (Littlewood, 1981). 

   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Prancis di SMAN 16 Bandar Lampung, khususnya 

dalam mengembangkan keterampilan menulis siswa. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi guru bahasa Prancis dalam memilih dan 

mengimplementasikan media pembelajaran yang inovatif dan efektif. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan baru mengenai potensi 

pemanfaatan platform digital dalam pendidikan bahasa.  
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut ini identifikasi malasah yang ditemukan 

di dalam penelitian ini. 

1) Rendahnya motivasi dan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa 

Prancis.  

2) Rendahnya nilai keterampilan menulis bahasa Perancis siswa kelas XII 

SMAN 16 Bandar Lampung. 

3) Penggunaan media pembelajaran di kelas bahasa Perancis belum optimal.  

4) Media komik Pinterest sebagai media pembelajaran belum pernah 

digunakan sebelumnya sebagai media pembelajaran di kelas. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi 

pada penggunaan media komik Pinterest untuk meningkatkan keterampilan menulis 

teks deskriptif tentang décrire une personne dalam bahasa Perancis. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1) Apakah komik Pinterest efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis 

bahasa Perancis siswa kelas XII SMAN 16 Bandar Lampung? 

2) Apa saja kelebihan dan kekurangan media komik Pinterest dalam 

meningkatkan keterampilan menulis bahasa Perancis siswa kelas XII 

SMAN 16 Bandar Lampung? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan: 

1) Efektivitas penggunaan media komik Pinterest dalam meningkatkan 

keterampilan menulis bahasa Perancis siswa kelas XII SMAN 16 Bandar 

Lampung.  



6 
 

6 
 

2) Kelebihan dan kekurangan media komik Pinterest dalam meningkatkan 

keterampilan menulis bahasa Perancis siswa kelas XII SMAN 16 Bandar 

Lampung. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis: 

a) Penelitian ini dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang 

pendidikan bahasa Perancis, khususnya mengenai pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran keterampilan menulis. 

b) Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan teoritis bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji efektivitas media 

pembelajaran inovatif lainnya. 

c) Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori 

pembelajaran bahasa Perancis yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan karakteristik siswa generasi Z. 

2) Manfaat Praktis: 

a. Bagi Siswa:  

a) Meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar bahasa 

Perancis, khususnya keterampilan menulis. 

b) Memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, 

interaktif, dan relevan dengan minat siswa. 

c) Meningkatkan keterampilan menulis bahasa Perancis siswa, 

yang akan bermanfaat dalam mencapai Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL) dan mempersiapkan diri untuk jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. 

b. Bagi Guru:  

a) Memberikan referensi dan alternatif media pembelajaran yang 

inovatif dan efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis 

siswa. 

b) Membantu guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih kreatif, interaktif, dan berpusat pada siswa.  
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c) Memperluas wawasan guru mengenai potensi pemanfaatan 

platform digital dalam pembelajaran bahasa. 

c. Bagi Sekolah: 

a) Meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Perancis di 

sekolah. 

b) Meningkatkan citra sekolah sebagai lembaga pendidikan yang 

inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

c) Memberikan kontribusi positif dalam mencapai visi dan misi 

sekolah.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

2.1 Media Pembelajaran 

2.1.1 Definisi Media Pembelajaran  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), media adalah alat atau sarana 

komunikasi untuk menyampaikan informasi. Selain itu, Arsyad (2017) 

mendefinisikan media pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta 

didik sehingga mendorong terjadinya proses belajar. 

 

Media pembelajaran, atau dalam bahasa Prancis disebut " média d'apprentissage", 

adalah segala bentuk alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dari pengajar kepada peserta didik. Media pembelajaran memegang 

peranan penting dalam proses belajar mengajar, karena dapat membantu 

memvisualisasikan konsep yang abstrak, meningkatkan motivasi belajar, dan 

memfasilitasi pemahaman materi. Istilah " média d'apprentissage" mencakup 

berbagai jenis media, mulai dari media visual seperti gambar dan video, media 

audio seperti rekaman suara, hingga media interaktif seperti perangkat lunak 

pembelajaran. 

 

Secara harfiah, kata media berasal dari bahasa Latin yaitu Medius, yang berarti 

tengah atau perantara. Cuq (2003), menjelaskan: Les rapports entre les médias et 

la didactique des langues sont constants et nombreux: tout d'abord parce que les 

médias peuvent servir à diffuser des contenus d'apprentissage de la langue (par 

exemple: les méthodes télévisées, les méthodes vidéo, les cours radiophoniques, les 

cours sur Internet). Teori tersebut dapat diartikan bahwa keterkaitan antara media 

dan didaktik bahasa bersifat konstan dan banyak: pertama-tama karena media dapat 

digunakan untuk menyebarkan materi pembelajaran bahasa (misalnya: metode 

televisi, metode video, kursus radio, kursus internet).  
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Media memiliki peran penting dalam pembelajaran bahasa karena dapat digunakan 

untuk menyebarkan materi ajar melalui berbagai platform seperti televisi, video, 

radio, dan internet. Media tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mengakses 

konten bahasa otentik, tetapi juga sebagai objek pembelajaran yang membantu 

siswa mengembangkan keterampilan media, seperti pemahaman kritis terhadap 

berbagai jenis media. Dengan demikian, media berkontribusi dalam memperkaya 

pembelajaran bahasa serta membangun kompetensi komunikasi dan budaya siswa. 

 

Menurut Rini dan Rosita (2019), proses pembelajaran tidak hanya melibatkan 

hubungan antara pengajar dan pembelajar dalam penyampaian materi, tetapi juga 

melibatkan berbagai komponen lain seperti kurikulum, silabus, bahan ajar, media 

pembelajaran, strategi, dan metode. Oleh karena itu, penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dan efektif sangat penting untuk mendukung proses 

pembelajaran. Dalam praktiknya, penggunaan media dalam kelas dapat bervariasi, 

mulai dari menampilkan video pendek untuk memperkenalkan topik baru, 

menggunakan gambar atau ilustrasi untuk menjelaskan konsep yang kompleks, 

hingga memanfaatkan platform interaktif untuk latihan dan evaluasi. Guru dapat 

memilih media yang paling sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, 

dan ketersediaan sumber daya. 

 

Trisna dan Kusrini (2022) juga menekankan pentingnya keterampilan guru dalam 

menentukan materi dan media ajar yang tepat, terutama dalam menjaga motivasi 

dan minat belajar siswa. Hal ini sangat berkontribusi dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran, terutama dalam situasi pembelajaran jarak jauh seperti di masa 

pandemi Covid-19. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran, atau "média 

d'apprentissage”, merupakan elemen krusial dalam proses pembelajaran. 

Pemilihan dan penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan membantu siswa mencapai hasil belajar yang optimal. 
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2.1.2 Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Berikut adalah beberapa teori yang relevan untuk membahas fungsi dan manfaat 

media pembelajaran, sebagai landasan teoretis:  

1) Teori Torres (Teori Representasi) 

Menurut Torres (2018), proses belajar terjadi melalui tiga tahapan 

representasi, yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik. Representasi ikonik, yang 

memanfaatkan media visual, membantu siswa memahami konsep abstrak 

melalui visualisasi. Dengan demikian, media pembelajaran dapat 

menjembatani transisi siswa dari pengalaman konkret ke pemahaman 

abstrak, sehingga memudahkan transfer pengetahuan. 

2) Teori Davis dan Summers (Kerucut Pengalaman)  

Davis dan Summers, (2015) menggambarkan pengalaman belajar dalam 

sebuah kerucut yang berjenjang dari pengalaman langsung yang konkret 

hingga pengalaman abstrak yang direpresentasikan melalui simbol verbal. 

Media pembelajaran berperan penting dalam membantu siswa bergerak dari 

pengalaman konkret menuju abstrak, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan efektif. 

3) Teori Mayer (Teori Pembelajaran Multimedia) 

Mayer (2000) menjelaskan bahwa siswa belajar lebih efektif ketika 

informasi disajikan melalui kombinasi kata-kata dan gambar. Penyajian 

multimedia mengoptimalkan penggunaan saluran visual dan auditori secara 

bersamaan, sehingga meningkatkan pemahaman, retensi informasi, dan 

motivasi belajar. 

  

Berdasarkan teori-teori yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran memegang peranan penting dalam memfasilitasi proses pembelajaran. 

Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, 

tetapi juga sebagai alat untuk memvisualisasikan konsep yang abstrak, memberikan 

pengalaman belajar yang lebih konkret, meningkatkan keterlibatan siswa, dan 

mengoptimalkan proses kognitif. Sebagai contoh, komik Pinterest dapat membantu 

siswa memahami konsep-konsep tata bahasa Prancis melalui visualisasi yang 

menarik, memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui cerita yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari, meningkatkan keterlibatan siswa melalui 
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tampilan yang interaktif, dan mengoptimalkan proses kognitif siswa melalui 

kombinasi teks dan gambar. 

  

2.1.3 Klasifikasi Media Pembelajaran 

Klasifikasi media pembelajaran dapat dilakukan berdasarkan berbagai kriteria, 

tergantung pada sudut pandang dan tujuan penggunaannya. Beberapa ahli 

mengklasifikasikan media berdasarkan karakteristik fisiknya, sementara yang lain 

mengklasifikasikan berdasarkan pengalaman belajar yang dihasilkan. 

 

1) Klasifikasi Media Pembelajaran Menurut Arsyad (2017)  

Menurut Arsyad (2017) menggambarkan evolusi media pembelajaran dari 

format tradisional ke format yang lebih modern dan interaktif. Media cetak, 

audio, dan visual merupakan bentuk media yang telah lama digunakan dalam 

pendidikan, namun dengan perkembangan teknologi, muncul kategori media 

audiovisual yang menggabungkan elemen visual dan audio untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih dinamis. Puncaknya adalah kategori komputer 

dan multimedia interaktif, yang memanfaatkan teknologi digital untuk 

menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang interaktif, personal, dan 

adaptif. Klasifikasi ini mencerminkan bagaimana teknologi telah mengubah 

cara materi pembelajaran disampaikan dan diterima oleh siswa. 

2) Klasifikasi Media Pembelajaran Menurut Juhaeni dkk., (2020) (Adaptasi dari 

Briggs)  

Juhaeni dkk., (2020) mengklasifikasikan media pembelajaran berdasarkan 

karakteristik fisiknya, yang mencerminkan bagaimana media tersebut 

menyajikan informasi kepada siswa. Klasifikasi ini mencakup media tanpa 

proyeksi, seperti papan tulis, gambar, dan model, yang bersifat statis dan tidak 

memerlukan alat proyeksi; media proyeksi, seperti slide, filmstrip, dan OHP 

(Overhead Projector), yang memerlukan alat proyeksi untuk menampilkan 

gambar atau teks; audio recordings, seperti rekaman suara dan radio, yang 

berfokus pada penyampaian informasi melalui suara; motion pictures, seperti 

film dan video, yang menggabungkan elemen visual dan audio untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis; television, yang 

mencakup program TV dan siaran langsung, yang dapat menyajikan informasi 
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secara visual dan audio kepada audiens yang lebih luas; dan computer-based 

instruction (CAI), yang mencakup simulasi, game edukasi, dan program 

pembelajaran interaktif lainnya, yang memanfaatkan teknologi komputer untuk 

memberikan pengalaman belajar yang personal dan adaptif.  

3) Klasifikasi Media Menurut Aldi, M., Azzahra, F., Aminullah, M., & Susilawati, 

S. (2025) 

Aldi, M., Azzahra, F., Aminullah, M., & Susilawati, S. (2025) 

mengklasifikasikan media pembelajaran berdasarkan tiga elemen, yaitu: (a) 

Representasi (apakah media tersebut bersifat verbal atau visual), (b) Tingkat 

Partisipasi Siswa (apakah media tersebut pasif atau interaktif), dan (c) Konteks 

(apakah media tersebut digunakan dalam setting kelas atau di luar kelas). 

Klasifikasi ini menekankan pada aspek kognitif dan interaktif dari media 

pembelajaran. 

   

Berbagai ahli telah mengklasifikasikan media pembelajaran berdasarkan sudut 

pandang dan kriteria yang berbeda. Namun, penelitian ini merujuk pada klasifikasi 

yang dikemukakan Arsyad (2017), yang menggambarkan evolusi media dari format 

tradisional (cetak, audio, visual) ke format yang lebih modern dan interaktif 

(audiovisual, komputer, dan multimedia interaktif). Klasifikasi ini menekankan 

bagaimana teknologi digital telah mengubah cara materi pembelajaran disampaikan. 

Berdasarkan klasifikasi tersebut, komik Pinterest dapat dikategorikan sebagai 

media komputer dan multimedia interaktif karena memanfaatkan teknologi digital 

untuk menyampaikan materi pembelajaran, melibatkan siswa secara aktif, dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan kontekstual.  

  

2.2 Pinterest 

2.2.1 Definisi Pinterest  

Pinterest adalah sebuah platform media sosial visual yang dirancang untuk 

memungkinkan pengguna menyimpan dan menemukan informasi, khususnya ide-

ide seperti resep, inspirasi rumah dan gaya, motivasi, dan lain-lain di internet 

menggunakan gambar, GIF animasi, dan video dalam bentuk papan pin 

(pinboards). Sering disebut sebagai mesin penemuan visual, Pinterest 

memungkinkan pengguna berbagi dan mengkategorikan gambar yang ditemukan 
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secara online, serta mengatur dan berbagi minat mereka secara efektif dan intuitif. 

Teori Uses and Gratifications (U&G) sangat relevan dalam menjelaskan 

penggunaan Pinterest, di mana pengguna secara aktif memilih media untuk 

memenuhi kebutuhan mereka, seperti mencari informasi dan inspirasi, hiburan, 

pengawasan tren, manajemen hubungan sosial, dan pembentukan identitas. 

(Scolere, L. 2023).  

  

2.2.2 Fitur-fitur Utama Pinterest  

Pengguna dapat mengakses Pinterest melalui dua cara utama, yaitu menggunakan 

aplikasi Pinterest yang dapat diunduh dari Google Play Store untuk pengguna 

Android atau App Store untuk pengguna iOS, serta melalui situs web resmi di 

www.pinterest.com. 

   

Dengan menggunakan aplikasi, pengguna akan mendapatkan pengalaman 

antarmuka yang lebih optimal dan fitur lengkap yang disesuaikan untuk perangkat 

mobile, sementara melalui web pengguna dapat masuk dan menggunakan Pinterest 

dengan mudah di berbagai perangkat tanpa harus mengunduh aplikasi. 

 

Untuk mulai menggunakan Pinterest, pengguna harus membuat akun terlebih 

dahulu melalui proses pendaftaran dengan email, akun Google, atau akun 

Facebook. Setelah berhasil masuk, pengguna dapat mulai menjelajah berbagai pin, 

membuat papan koleksi, dan menyimpan ide yang ditemukan sesuai kebutuhan. 

 

Selanjutnya, akan dijelaskan beberapa fitur utama Pinterest yang relevan dan 

mendukung kegiatan pembelajaran. Fitur-fitur utama Pinterest yang relevan untuk 

pembelajaran meliputi: 

a) Halaman Utama (Home Page): 

Halaman utama Pinterest merupakan tampilan utama yang dilihat pengguna 

setelah login. Di halaman ini, Pinterest menampilkan berbagai pin dan 

papan (boards) yang direkomendasikan berdasarkan minat dan aktivitas 

pengguna sebelumnya. Algoritma pintar Pinterest menentukan konten yang 

muncul di halaman utama untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi 

pengguna, seperti contoh komik edukatif atau materi pembelajaran yang 

http://www.pinterest.com/
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relevan. Halaman utama ini berfungsi sebagai pusat penemuan (discovery 

hub) yang memfasilitasi eksplorasi materi baru secara visual dan interaktif. 

 

Sumber : https://id.pinterest.com/  

Gambar 2.1 Halaman Utama 

  

b) Pin: Representasi visual dari sebuah ide atau tautan ke sumber daring. Pin 

dapat berupa gambar, video, atau kombinasi keduanya. Setiap pin biasanya 

memiliki deskripsi singkat dan tautan ke situs web asal. 

 

Sumber : https://id.pinterest.com/ 

Gambar 2.2 Pin 
 

c) Papan (Boards): Kumpulan pin yang dikelompokkan berdasarkan tema atau 

topik tertentu. Pengguna dapat membuat papan publik (dapat dilihat oleh 

semua orang) atau papan pribadi (hanya dapat dilihat oleh pengguna itu 

sendiri).  

https://id.pinterest.com/
https://id.pinterest.com/
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Sumber : https://id.pinterest.com/ 

Gambar 2.3 Papan (Boards) Pinterest 

 

d) Pencarian: Fitur pencarian yang memungkinkan pengguna untuk 

menemukan pin dan papan berdasarkan kata kunci atau kategori tertentu. 

 

Sumber : https://id.pinterest.com/ 

Gambar 2.4 Fitur Pencarian Pinterest 

  

e) Interaksi dan Kolaborasi: Pinterest juga memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi dengan menyimpan, membagikan, dan mengomentari pin serta 

papan. Dalam konteks pembelajaran, fitur ini mendorong partisipasi aktif 

siswa dan kolaborasi antar siswa dan guru.  

https://id.pinterest.com/
https://id.pinterest.com/
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Sumber : https://id.pinterest.com/ 

 

Gambar 2.5 : Interaksi dan Kolaborasi Pinterest 

 

Setelah memahami tampilan dan fitur dasar Pinterest, kita dapat mengeksplorasi 

bagaimana platform ini dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran menulis. 

 
2.2.3 Pemanfaatan Pinterest dalam Pembelajaran Bahasa  

Pemanfaatan Pinterest dalam pembelajaran bahasa dapat dijelaskan melalui teori 

Uses and Gratifications (U&G) yang menyatakan bahwa pengguna secara aktif 

memilih media untuk memenuhi kebutuhan mereka (Scolere, L. 2023). Dalam 

konteks pembelajaran, Pinterest berfungsi sebagai mesin penemuan visual yang 

memungkinkan guru dan siswa mengakses berbagai sumber belajar berbasis 

gambar, video, dan infografis secara cepat. Hal ini selaras dengan karakteristik 

siswa generasi Z yang cenderung visual dan interaktif (Prensky, 2001). 

 

Fitur-fitur Pinterest seperti pin, papan (boards), dan rekomendasi algoritmik 

memungkinkan guru mengkurasi materi pembelajaran yang relevan dan menarik, 

sekaligus memberi siswa kesempatan untuk berpartisipasi aktif dengan membuat 

papan sendiri, menyimpan pin, dan berbagi hasil karya tulis mereka. Dengan 

demikian, Pinterest dapat meningkatkan motivasi belajar melalui keterlibatan aktif, 

memperkaya pengalaman belajar melalui visualisasi konsep, dan mendukung 

pembelajaran kolaboratif dengan memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa.  

 

https://id.pinterest.com/
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Beberapa penelitian menunjukkan efektivitas Pinterest dalam pendidikan. Sitorus 

dan Saragih (2022) menemukan bahwa penggunaan Pinterest berpengaruh positif 

terhadap peningkatan keterampilan menulis teks deskriptif. Temuan ini 

memperkuat argumentasi bahwa Pinterest bukan hanya platform hiburan, tetapi 

juga dapat menjadi media pembelajaran yang mendukung penguasaan keterampilan 

menulis melalui penyediaan stimulus visual yang menarik dan kontekstual. 

  

2.3 Media Komik  

2.3.1 Definisi Komik 

Komik adalah media visual yang unik, menggabungkan gambar dan kata-kata 

dalam urutan tertentu untuk menyampaikan cerita, informasi, atau ide. Lebih dari 

sekadar sekumpulan gambar, komik menciptakan narasi visual yang mengajak 

pembaca untuk berpartisipasi aktif dalam menginterpretasi makna. Di berbagai 

negara, komik dikenal dengan istilah yang berbeda. Misalnya, di Prancis, komik 

disebut sebagai bande dessinée (BD), yang secara harfiah berarti "gambar yang 

digambar". 

 

Scott McCloud, dalam bukunya Understanding Comics, mendefinisikan komik 

sebagai "gambar-gambar dan lambang-lambang lain yang terjukstaposisi (posisi 

berdekatan atau bersebelahan) dalam urutan tertentu, yang bertujuan untuk 

memberikan informasi atau untuk mencapai tanggapan estetis dari para 

pembacanya" (McCloud, 1993). Definisi ini menekankan bahwa komik bukan 

hanya sekadar kumpulan gambar, tetapi merupakan media yang memiliki tujuan 

komunikasi yang jelas. Dalam konteks penelitian ini, komik Pinterest digunakan 

sebagai media untuk menyampaikan materi pembelajaran bahasa Prancis secara 

visual dan menarik. Urutan gambar dan teks dalam komik diharapkan dapat 

membantu siswa memahami konsep-konsep tata bahasa dan kosakata dengan lebih 

mudah, serta merangsang kreativitas mereka dalam menulis.  
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Selain itu, komik juga seringkali melibatkan elemen-elemen seperti gelembung 

ucapan (speech bubbles) untuk menampilkan dialog atau pikiran karakter, efek 

suara (onomatope) untuk menghidupkan suasana, dan simbol-simbol visual untuk 

menyampaikan emosi atau informasi tambahan. Kombinasi elemen-elemen ini 

menciptakan pengalaman membaca yang dinamis dan menarik. 

  

Komik dapat digunakan untuk berbagai tujuan, mulai dari hiburan hingga 

pendidikan. Dalam konteks pendidikan, komik dapat menjadi media yang efektif 

untuk memvisualisasikan konsep yang abstrak, meningkatkan motivasi belajar, dan 

memfasilitasi pemahaman materi yang kompleks. 

 

2.3.2 Jenis-jenis Media Komik 

Terdapat berbagai jenis komik yang dapat diklasifikasikan berdasarkan format, 

genre, dan target pembaca. Berikut adalah beberapa jenis komik: 

1) Komik Strip (Comic Strips) 

Scott McCloud, dalam Understanding Comics: The Invisible Art, 1993," 

menekankan pentingnya urutan panel dalam menciptakan narasi visual. 

Komik strip adalah format komik pendek yang biasanya terdiri dari tiga 

hingga empat panel yang disusun secara horizontal dalam satu baris (strip). 

Karena ruangnya terbatas, komik strip harus menyampaikan cerita atau 

lelucon dengan ringkas dan efisien. Komik strip sering digunakan untuk 

menyampaikan humor, komentar sosial, atau observasi tentang kehidupan 

sehari-hari, dan biasanya dimuat dalam satu baris di surat kabar atau 

majalah, sehingga secara efektif merupakan "komik satu halaman". Contoh 

komik strip yang terkenal adalah Peanuts, Garfield, dan Calvin and Hobbes. 

2) Komik Buku 

Komik buku adalah kumpulan gambar-gambar berurutan yang 

berdampingan (sesuai definisi komik secara umum oleh Scott McCloud 

dalam Understanding Comics: The Invisible Art, 1993) yang diterbitkan 

dalam format buku. Komik buku dapat berisi satu cerita utuh yang panjang 

dan kompleks, atau kumpulan cerita pendek yang saling terkait, yang 

memungkinkan eksplorasi karakter dan tema yang lebih mendalam (sejalan 

dengan pandangan Will Eisner tentang narasi visual yang kompleks, seperti 



19 
 

19 
 

yang ditunjukkan dalam karyanya A Contract with God, and Other 

Tenement Stories, 1978). 

3) Komik Digital (Digital Comics / Webcomics) 

Komik digital adalah jenis komik yang didistribusikan secara elektronik 

melalui internet atau aplikasi. Mayer (2009) menyoroti potensi komik 

interaktif sebagai bentuk inovatif dari komik digital. Komik digital semakin 

populer karena kemudahan akses dan portabilitasnya. Disajikan dalam 

bentuk digital, komik ini bisa diakses melalui komputer, tablet, atau 

smartphone. Contoh komik digital termasuk webtoon dan komik interaktif. 

4) Komik Cetak (Printed Comics) 

Dual Coding Theory (Clark, J., & Paivio, A. (1991), menjelaskan bahwa 

informasi diproses dan disimpan dalam dua sistem mental yang berbeda: 

verbal (berbasis bahasa) dan visual (berbasis gambar), sehingga 

meningkatkan daya ingat dan pemahaman. Komik cetak, dalam bentuk 

buku, strip, atau majalah, memanfaatkan prinsip ini dengan menyajikan alur 

cerita melalui kombinasi teks dan gambar berurutan. 

5) Komik Edukatif (Educational Comics) 

Teori Konstruktivisme (Rasmet, R., Shaafi, N., Sharif, S., Nasir, S., Salleh, 

M., & Ellianawati, E. (2025), komik yang dirancang khusus untuk 

menyampaikan materi pembelajaran (misalnya komik sejarah, komik sains, 

komik bahasa). Siswa membangun pemahaman sendiri melalui pengalaman 

belajar, termasuk lewat cerita bergambar yang kontekstual. 

  

Berdasarkan klasifikasi di atas, dapat disimpulkan bahwa komik memiliki beragam 

jenis yang dibedakan berdasarkan format, metode distribusi, dan tujuan 

penggunaannya. Mulai dari komik strip yang ringkas dan fokus pada humor, komik 

buku yang menawarkan narasi kompleks, komik digital yang mudah diakses, komik 

cetak yang memanfaatkan dualitas visual dan tekstual, hingga komik edukatif yang 

dirancang untuk pembelajaran. Contoh komik yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan komik strip, yang sesuai dengan definisi McCloud (1993) tentang 

pentingnya urutan panel dalam narasi visual. Komik strip ini memanfaatkan ruang 

yang terbatas untuk menyampaikan cerita atau lelucon dengan ringkas dan efisien, 

serta menggunakan humor sebagai daya tarik utama. Dengan demikian,  
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pemahaman tentang berbagai jenis komik ini penting untuk menganalisis 

bagaimana komik dapat digunakan secara efektif untuk berbagai tujuan, mulai dari 

hiburan hingga pendidikan. 

 

2.3.3 Peran Media Komik 

Komik, sebagai media yang unik, memiliki peran yang signifikan dalam berbagai 

aspek, terutama dalam komunikasi dan pendidikan. Beberapa ahli telah 

mengemukakan pandangan mereka mengenai peran komik: 

1) Scott McCloud: Dalam bukunya Understanding Comics, McCloud 

menekankan bahwa komik adalah bentuk seni yang sah dan memiliki 

potensi besar untuk menyampaikan informasi dan menciptakan pengalaman 

estetis. Ia menjelaskan bagaimana urutan gambar dan simbol-simbol visual 

dalam komik dapat memengaruhi pembaca dan menyampaikan pesan 

dengan cara yang unik dan kuat (McCloud, 1993). 

2) Will Eisner: Eisner, seorang tokoh penting dalam sejarah komik, melihat 

komik sebagai bentuk "sequential art" atau seni berurutan. Ia menekankan 

pentingnya narasi visual dalam komik dan bagaimana komik dapat 

digunakan untuk menceritakan kisah dengan cara yang menarik dan efektif. 

Eisner juga menyoroti potensi komik dalam pendidikan dan komunikasi 

(Eisner, 2008). 

3) Daryanto menjelaskan bahwa pengertian komik adalah gambar yang 

diurutkan sengaja untuk menyampaikan informasi secara jelas dan mampu 

menarik perhatian pembaca. 

4) Zara, M. (2022) menyatakan bahwa komik adalah urutan-urutan gambar 

yang sudah ditata sesuai tujuan dan filosofi penulisnya. 

  

Secara umum, komik memiliki peran yang signifikan sebagai media komunikasi 

yang efektif dalam menyampaikan informasi, ide, dan pesan dengan cara yang 

menarik dan mudah dipahami, terutama bagi audiens dengan gaya belajar visual. 

Dalam konteks pendidikan, komik berperan penting sebagai media pembelajaran 

yang dapat meningkatkan motivasi belajar, membantu siswa memahami konsep 

abstrak melalui visualisasi, serta memfasilitasi proses berpikir kreatif dan kritis.  

  



21 
 

21 
 

Di era digital, komik tidak lagi terbatas pada bentuk cetak, tetapi telah berkembang 

dalam bentuk komik digital interaktif, yang dapat diakses melalui berbagai platform 

seperti Webtoon, Canva Comics, StoryboardThat, atau Pinterest. Melalui platform-

platform tersebut, guru dapat menghadirkan materi pembelajaran dalam format 

visual yang lebih menarik, sementara siswa dapat mengakses komik bertema 

pendidikan, budaya, dan kehidupan sehari-hari untuk mendukung penguasaan 

bahasa. Misalnya, komik bertema aktivitas harian atau interaksi sosial dalam bahasa 

Prancis dapat digunakan untuk melatih keterampilan menulis teks deskriptif dan 

naratif dengan cara yang kontekstual dan menyenangkan. Dengan demikian, 

pemanfaatan komik digital dalam pembelajaran bahasa merupakan strategi inovatif 

yang relevan dengan karakteristik siswa generasi Z yang visual, interaktif, dan 

adaptif terhadap teknologi. 

  

2.4.  Keterampilan Menulis (Production Écrite) Bahasa Prancis  

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Ada beberapa definisi 

tentang menulis. Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 248) menyatakan bahwa 

“aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan 

keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah 

kemampuan mendengarkan, berbicara dan membaca”. Definisi ini 

menggarisbawahi bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa 

yang kompleks dan seringkali menjadi tantangan bagi pembelajar bahasa, termasuk 

bahasa Prancis. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan komik Pinterest 

diharapkan dapat membantu siswa mengatasi kesulitan dalam menulis bahasa 

Prancis dengan memberikan stimulus visual yang menarik dan memotivasi, serta 

memberikan contoh-contoh kalimat dan struktur bahasa yang dapat mereka 

gunakan sebagai panduan. 

 

Poiret, R., & Liu, H. (2020) menyatakan bahwa tulisan bukan sekadar transkripsi 

dari ujaran. Pembelajar bahasa harus menguasai dua tata bahasa yang berbeda, yaitu 

tata bahasa lisan dan tata bahasa tulis. 

  

Sebelum menguasai keterampilan menulis untuk menyampaikan pikiran dan 

gagasan, pembelajar bahasa asing harus terlebih dahulu memahami hubungan 
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antara bahasa lisan dan bahasa tulis. Pembelajar perlu mampu membedakan serta 

menyesuaikan struktur gramatikal, ejaan, dan ortografi yang berlaku dalam bahasa 

tulis. Hal ini penting karena proses menulis menuntut penguasaan kedua bentuk 

bahasa lisan dan tulis secara seimbang agar pesan dapat disampaikan dengan baik. 

  

Untuk menguasai keterampilan menulis dalam bahasa Prancis, atau yang sering 

disebut "production écrite", diperlukan kemampuan untuk membuat dan 

menyampaikan teks dengan baik. Ini mencakup penguasaan tata bahasa dan 

kosakata yang tepat, serta pengorganisasian ide secara sistematis. Menulis dalam 

bahasa Prancis memerlukan pemahaman tentang struktur kalimat, aturan 

gramatikal, dan gaya bahasa yang sesuai dengan konteksnya. Keterampilan menulis 

bukan hanya tentang membuat teks yang benar secara tata bahasa, tetapi juga 

tentang menyampaikan pesan dengan jelas dan efektif. 

  

Rini (2021) menegaskan bahwa menulis, atau ekspresi tertulis, adalah keterampilan 

aktif yang harus dikuasai oleh pembelajar. Keterampilan menulis dikategorikan 

sebagai keterampilan produktif karena menuntut pembelajar untuk secara aktif 

menghasilkan teks secara mandiri. Proses ini melibatkan kemampuan menuangkan 

ide secara tertulis sambil mematuhi aturan gramatikal, penggunaan kosakata yang 

tepat, serta struktur kalimat yang logis. Dengan demikian, pembelajar tidak hanya 

memahami elemen bahasa secara pasif, tetapi juga mengintegrasikan pengetahuan 

tersebut dalam bentuk tulisan yang jelas, terorganisir, dan komunikatif. 

  

Menulis, khususnya production écrite dalam bahasa Prancis, merupakan 

keterampilan kompleks yang melibatkan aspek kognitif, linguistik, dan 

sosiokultural. Hermanto (2008) mendefinisikan menulis sebagai keterampilan 

produktif yang membutuhkan penguasaan linguistik (kosakata dan tata bahasa), 

kemampuan kognitif (pengorganisasian ide), dan pemahaman konteks sosiokultural. 

  

Untuk memahami proses menulis, model yang dikemukakan oleh Hayes dan 

Flower (1981) sangat relevan. Model ini menekankan pentingnya perencanaan, 

pengorganisasian, dan revisi dalam menghasilkan tulisan yang efektif (Pasand & 

Haghi, 2013). Model ini menekankan tahapan dinamis dan saling berinteraksi, yaitu 

perencanaan (merumuskan tujuan, mengumpulkan dan mengorganisir ide),  
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penyusunan (mengubah ide menjadi kata dan kalimat, yang dalam bahasa Prancis 

memerlukan penguasaan tata bahasa, konjugasi, genre, dan kosakata yang luas), 

revisi (memeriksa kejelasan, koherensi, tata bahasa, dan ejaan), dan penyuntingan 

(memperbaiki aspek mekanis teks seperti ejaan dan tanda baca). Model ini 

menggarisbawahi pentingnya kemampuan kognitif dalam merencanakan dan 

merevisi, serta kemampuan linguistik dalam penyusunan dan penyuntingan. 

  

Selain teori proses, teori produk menulis juga relevan, yang berfokus pada analisis 

hasil tulisan, mencakup struktur teks, penggunaan tata bahasa dan kosakata, serta 

koherensi dan kohesi. Analisis produk tulisan membantu mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan siswa. Menulis dalam bahasa Prancis, khususnya, memiliki 

tantangan tersendiri, terutama bagi non-penutur asli. Kesulitan menguasai temps 

verbaux, genre, dan aturan tata bahasa lainnya dapat menghambat kelancaran dan 

menimbulkan ambiguitas. Minimnya paparan input bahasa Prancis yang autentik 

Antes, T. (2025) juga berkontribusi pada keterbatasan kosakata dan gaya penulisan. 

Kondisi ini memaksa mereka untuk bergantung pada kosakata terbatas, 

menghasilkan tulisan yang repetitif dan kurang variatif dalam pilihan kata. Oleh 

karena itu, pemahaman teori proses dan produk menulis, serta kesadaran akan 

tantangan spesifik bahasa Prancis, sangat penting dalam memahami dan 

meningkatkan keterampilan production écrite. 

  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis bahasa 

Prancis (production écrite) merupakan kompetensi kompleks yang melibatkan 

aspek kognitif, linguistik, dan sosiokultural. Keterampilan ini tidak hanya menuntut 

penguasaan tata bahasa dan kosakata, tetapi juga kemampuan untuk merencanakan, 

mengorganisasikan, merevisi, dan menyunting teks secara efektif. Model proses 

menulis dari Hayes dan Flower (1980) memberikan kerangka kerja yang berguna 

untuk memahami tahapan-tahapan yang terlibat dalam proses penulisan, sementara 

analisis produk tulisan membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa 

dalam menulis. Tantangan spesifik dalam menulis bahasa Prancis, seperti 

penguasaan temps verbaux, genre, dan kurangnya paparan input autentik, perlu 

diatasi untuk meningkatkan kemampuan production écrite siswa. Dengan demikian, 

pemahaman yang mendalam tentang teori proses dan produk menulis, serta 
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kesadaran akan tantangan spesifik bahasa Prancis, sangat penting untuk 

mengembangkan keterampilan production écrite yang efektif, yang pada akhirnya 

memungkinkan siswa untuk berkomunikasi secara jelas, tepat, dan kreatif dalam 

bahasa Prancis, sesuai dengan tingkat kemahiran yang ditetapkan dalam Cadre 

Européen Commun de Référence pour les Langues (CECRL). 

 

2.5.  Keterampilan Menulis Bahasa Prancis di SMA (Level A1/Pemula) 

Dalam pembelajaran bahasa Prancis di SMA, khususnya pada tingkat A1 menurut 

Cadre Européen Commun de Référence pour les Langues (CECRL), keterampilan 

menulis yang diharapkan dari siswa adalah kemampuan dasar untuk menghasilkan 

teks sederhana dan pendek. Pada tingkat ini, fokus utama adalah pada penguasaan 

dasar-dasar tata bahasa, kosakata, dan struktur kalimat yang paling umum 

digunakan. 

 

Berikut adalah tabel aspek kriteria menulis untuk level A1 menurut CECRL (Cadre 

Européen Commun de Référence pour les Langues). Tabel ini merangkum aspek 

utama yang harus dikuasai untuk menulis pada tingkat A1: 

 

Tabel 2.1. Aspek Kriteria Menulis A1 CECRL 

Aspek Kriteria Menulis A1 CECRL Penjelasan Singkat 

Kemampuan Menulis Kalimat 

Sederhana 

Menulis kalimat-kalimat pendek dan sederhana 

tentang diri sendiri dan hal-hal sehari-hari. 

Penggunaan Kosakata Dasar Menggunakan kosakata yang sangat terbatas dan 

umum, terkait kebutuhan dan situasi sehari-hari. 

Struktur Tata Bahasa Dasar Memahami dan menggunakan aturan tata bahasa 

dasar, seperti penggunaan kata benda, kata kerja 

biasa. 

Penulisan Informasi Pribadi Dapat menulis data pribadi singkat seperti nama, 

alamat, tanggal lahir dalam konteks formulir 

sederhana. 

Penulisan Pesan Singkat Mampu menulis catatan, pesan singkat, atau kartu 

pos dengan kalimat yang mudah dimengerti. 

Penggunaan Frasa dan Ungkapan 

Sederhana 

Menggunakan frasa-frasa umum untuk 

menyampaikan maksud sederhana. 

Keutuhan dan Keterpaduan Teks Teks yang ditulis masih sangat sederhana dan 

terkadang belum kohesif, fokus pada penyampaian 

ide pokok. 

 
Sumber: CECRL (Cadre Européen Commun de Référence pour les Langues).  
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Tabel ini disusun berdasarkan standar yang mengutamakan komunikasi secara 

sederhana dan jelas, sesuai kemampuan dasar pemula sesuai CECRL. Pada tingkat 

A1 fokus utama adalah kemampuan menuangkan ide dalam bentuk tulisan yang 

sangat sederhana dan familiar. 

 

Menurut Mahmudi, I., Nisa, S., Maha, M., & Hasna, L. (2023), penilaian 

keterampilan menulis pada tingkat dasar (seperti A1) harus fokus pada kemampuan 

siswa untuk menghasilkan teks yang komunikatif dan akurat, meskipun sederhana. 

Ini berarti bahwa siswa harus mampu menyampaikan pesan dengan jelas dan 

menggunakan tata bahasa serta kosakata yang tepat, meskipun dalam lingkup yang 

terbatas. 

 

Brown (2007) juga menekankan pentingnya kejelasan dan ketepatan dalam menulis 

pada tingkat awal. Ia menyatakan bahwa siswa harus mampu menulis kalimat yang 

mudah dipahami dan bebas dari kesalahan tata bahasa yang signifikan. Selain itu, 

Brown juga menyoroti pentingnya relevansi dalam tugas menulis. Tugas menulis 

harus relevan dengan minat dan pengalaman siswa, sehingga mereka merasa 

termotivasi untuk menulis. 

 

Berdasarkan teori-teori tersebut, keterampilan menulis bahasa Prancis pada level Al 

merupakan fondasi penting dalam pembelajaran bahasa. Dengan memberikan 

tugas-tugas menulis yang relevan, seperti deskripsi singkat atau catatan pribadi, 

serta menggunakan pendekatan latihan berulang, siswa dapat mengembangkan 

kepercayaan diri dan kemampuan mereka dalam menulis teks sederhana secara 

efektif. Integrasi konteks autentik juga memainkan peran penting dalam 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. 

 

2.6.  ATP Keterampilan Menulis Bahasa Prancis di SMA 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) keterampilan menulis bahasa Prancis merupakan 

panduan sistematis yang digunakan untuk merancang kegiatan pembelajaran dan 

mengukur kemajuan siswa dalam mencapai kompetensi menulis yang diharapkan. 

ATP ini berfungsi sebagai peta jalan bagi guru dan siswa, yang menunjukkan tujuan 
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pembelajaran yang harus dicapai, serta urutan kegiatan pembelajaran yang relevan.

  

Dalam pembelajaran bahasa Prancis di SMA, evaluasi keterampilan menulis 

berfokus pada kemampuan siswa dalam menghasilkan teks yang sederhana dan 

komunikatif, sesuai dengan tingkat A1 dalam Cadre Européen Commun de 

Référence pour les Langues (CECRL). Pada tingkat ini, siswa diharapkan mampu 

menulis catatan singkat, mengisi formulir sederhana, dan menulis kalimat atau frasa 

sederhana tentang diri sendiri dan lingkungan sekitar (Khushik, G., & Huhta, A. 

(2020). Pembelajaran keterampilan menulis di SMA harus disesuaikan dengan 

kebutuhan dan minat siswa, serta relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

  

Berikut adalah Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) keterampilan menulis bahasa 

Prancis di SMAN 16 Bandar Lampung, yang menjadi acuan dalam merancang 

kegiatan pembelajaran dan evaluasi: 

  
Tabel 2.2. ATP Keterampian Menulis 

Menulis (Production Écrite) 

Mengungkapkan ide, pikiran atau perasaan secara tulis tentang hal-hal konkrit dan rutin 

dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar dengan menggunakan ungkapan-

ungkapan komunikatif yang sederhana. 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

12.1. Peserta didik menulis  kata, kalimat dan ungkapan komunikatif 

tentang lingkungan sekitar dengan huruf, ejaan dan tanda baca yang 

tepat 

12.2. Peserta didik menyampaikan ide, pikiran atau perasaan secara 

tertulis dalam bentuk dialog dan atau teks sederhana lainnya tentang 

kehidupan lingkungan sekitar dengan memperhatikan unsur-unsur 

kebahasaan (lexique, grammaire dan orthographe) 

12.3. Peserta didik dapat menyusun teks tulis sederhana berupa 

peristiwa, pengalaman pribadi, dan menjawab balasan undangan, 

pesan singkat dan surat, tentang kehidupan 

 Sumber : ATP Guru SMAN 16 Bandar Lampung (2024) 

   

ATP di atas memberikan gambaran tentang kompetensi yang diharapkan dari siswa 

dalam keterampilan menulis bahasa Prancis pada tingkat A1. Kegiatan 
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pembelajaran akan dirancang untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran ini, 

dengan fokus pada pengembangan aspek-aspek seperti ketepatan tata bahasa, 

keluasan kosakata, struktur kalimat, dan kemampuan menyampaikan pesan secara 

efektif. Dengan mengikuti ATP ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan 

keterampilan production écrite yang memadai untuk berkomunikasi dalam bahasa 

Prancis pada tingkat dasar. 

 

2.7.  Penelitian Relevan 

Untuk mendukung penelitian ini, beberapa penelitian terdahulu yang relevan telah 

diidentifikasi sebagai referensi dan pembanding. Penelitian-penelitian ini 

memberikan gambaran tentang penggunaan berbagai media dalam meningkatkan 

keterampilan menulis, khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa.  

1) Penelitian yang berjudul "Bahan Ajar Autentik Keterampilan Menulis 

Bahasa Prancis Level B1-B2" (2024) yang diketuai oleh Setia Rini bersama 

Indah Nevira Trisna, Diana Rosita, Nurul Putri Sabrina, Adri Afrieza 

Nugraha, Alvina Zahra, dan Amelia Khoirun Nisa, bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar autentik untuk meningkatkan keterampilan 

menulis bahasa Prancis pada level B1-B2. Penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian Alvina Zahra karena sama-sama berfokus pada 

peningkatan keterampilan menulis (production écrite) bahasa Prancis dan 

meneliti tentang pemanfaatan media autentik dalam pembelajaran. 

Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian Setia Rini 

dkk. berfokus pada pengembangan bahan ajar untuk level B1-B2, 

sedangkan penelitian Alvina Zahra berfokus pada efektivitas media komik 

Pinterest untuk level A1. Selain itu, penelitian Setia Rini dkk. berfokus pada 

keterampilan menulis secara umum, sementara penelitian Alvina Zahra 

berfokus pada keterampilan menulis teks deskriptif. 

2) Penelitian berjudul “Pengembangan Media Autentik Portofolio Digital 

Hasil Ujian Menulis Bahasa Prancis sebagai Alat Reflektif dan Penguatan 

Kompetensi Mahasiswa” (2025) yang diketuai oleh Setia Rini bersama 

Diana Rosita, Indah Nevira Trisna, Alvina Zahra, Amelia Khoirun Nisa, 

Fina Leticia Wijaya Ranira, dan Zahra Nur Shafa dari Program Studi 

Pendidikan Bahasa Perancis, Universitas Lampung, berfokus pada 
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pengembangan media autentik berupa portofolio digital berbasis hasil ujian 

menulis mahasiswa. Penelitian ini bertujuan menjadikan hasil ujian menulis 

sebagai media pembelajaran reflektif untuk memperkuat kompetensi 

produksi tertulis mahasiswa secara berkelanjutan. Media yang 

dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi evaluatif, tetapi 

juga sebagai sarana refleksi diri mahasiswa terhadap kesalahan, 

perkembangan kemampuan, dan strategi belajar menulis bahasa Prancis. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian Alvina Zahra karena sama-sama 

menitikberatkan pada peningkatan keterampilan menulis bahasa Perancis 

melalui pemanfaatan media autentik. Perbedaannya terletak pada subjek dan 

bentuk media, di mana penelitian Setia Rini dkk. berorientasi pada 

mahasiswa perguruan tinggi dengan media portofolio digital reflektif, 

sedangkan penelitian Alvina Zahra berfokus pada siswa SMA level A1 

dengan penggunaan komik Pinterest sebagai stimulus visual dalam menulis 

teks deskriptif. Dengan demikian, penelitian Setia Rini dkk. memperkuat 

landasan teoretis bahwa media autentik berbasis produk nyata pembelajar 

efektif dalam meningkatkan kesadaran berbahasa dan kualitas produksi 

tertulis. 

3) "Pengaruh Penggunaan Media Sosial Pinterest terhadap Peningkatan 

Keterampilan Menulis Teks Deskripsi pada Siswi Kelas VII SMP Katolik 

Trisakti 1 Medan Tahun Pembelajaran 2022/2023" (2022) dilakukan oleh 

Sitorus & Saragih dari Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas 

HKBP Nommensen. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan media 

sosial Pinterest berpengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan 

menulis teks deskripsi pada siswi kelas VII SMP Katolik Trisakti 1 Medan 

tahun pembelajaran 2022/2023. Hasil ini menunjukkan bahwa Pinterest, 

sebagai media visual yang populer, dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi.  

 

Penelitian-penelitian di atas secara konsisten menunjukkan bahwa penggunaan 

berbagai media, baik media autentik, media visual, maupun media sosial, dapat 

memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

menulis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada eksplorasi 
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penggunaan media komik dalam meningkatkan keterampilan menulis bahasa 

Prancis, dengan mempertimbangkan temuan-temuan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya yang telah membuktikan efektivitas media dalam meningkatkan 

kemampuan menulis. 

  

Namun, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkombinasikan potensi 

media komik dan platform media sosial Pinterest. Sejauh penelusuran, belum ada 

penelitian yang secara khusus meneliti efektivitas penggabungan media komik 

sebagai sumber konten pembelajaran dengan Pinterest sebagai platform untuk 

berbagi, berinteraksi, dan mendapatkan umpan balik terhadap hasil tulisan. 

Kombinasi ini diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, kolaboratif, dan bermakna bagi siswa, serta meningkatkan motivasi 

mereka dalam menulis bahasa Prancis. Dengan demikian, penelitian ini berupaya 

untuk mengisi celah dalam literatur dan memberikan kontribusi baru dalam 

pemanfaatan media untuk pembelajaran bahasa. 

  

2.8.  Kerangka Berpikir 

Pembelajaran bahasa Prancis di tingkat SMA masih menghadapi berbagai kendala, 

khususnya dalam keterampilan menulis (production écrite). Hasil observasi dan 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan menulis siswa 

disebabkan oleh kurangnya motivasi, keterbatasan media pembelajaran yang 

menarik, serta dominasi metode konvensional yang berpusat pada guru.  

  

Penggunaan media visual seperti komik digital berpotensi menjadi solusi untuk 

meningkatkan keterampilan menulis. Komik menggabungkan unsur gambar dan 

teks yang dapat memudahkan pemahaman kosakata, struktur kalimat, serta konteks 

komunikasi. Selain itu, karakteristik siswa generasi Z yang visual dan adaptif 

terhadap teknologi membuat media berbasis digital seperti Pinterest efektif untuk 

menarik perhatian dan meningkatkan motivasi belajar. 

  

Secara teoretis, teori Communicative Language Teaching (Littlewood, 1981) 

mendukung penerapan media yang menekankan interaksi dan konteks nyata dalam 

pembelajaran bahasa. Teori Dual Coding (Clark, J., & Paivio, A. (1991) juga 



30 
 

30 
 

menjelaskan bahwa informasi yang disajikan melalui kombinasi teks dan gambar 

lebih mudah diproses dan diingat oleh siswa. Dengan demikian, pemanfaatan media 

komik digital Pinterest diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis 

bahasa Prancis siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

 

2.9. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan hipotesis, yaitu terdapat 

peningkatan dalam hasil belajar setelah menggunakan media komik Pinterest pada 

keterampilan menulis siswa kelas XII SMAN 16 Bandar Lampung.  

  

Masalah: 

Rendahnya keterampilan menulis (production écrite) siswa dan 

rendahnya motivasi belajar, yang disebabkan oleh penggunaan media 

pembelajaran yang belum optimal. 

 

Solusi: 

Media Pembelajaran Interaktif: Komik 

Pinterest (akses mudah, visual menarik, 

konten beragam). 

Implementasi: 

Seleksi komik relevan, integrasi dalam 

pembelajaran menulis, bimbingan guru. 

Hasil yang Diharapkan: 

Peningkatan keterampilan menulis bahasa Prancis  

dan motivasi belajar siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
  
 
3.1 Jenis Penelitian 

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022) 

“Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan”. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh penggunaan komik Pinterest terhadap keterampilan menulis 

bahasa Prancis siswa. 

   

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan bentuk 

One-Group Pretest-Postest Design. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya penggunaan media komik Pinterest dalam pembelajaran 

keterampilan menulis bahasa Prancis. Desain penelitian Pre-Experimental Design 

menurut (Sugiyono, 2022) yakni sebagai berikut: 

  

Tabel 3.1 Rumus Pre-Experimental One-Group Pretest-Posttest Design  

Tahap Aktivitas Notasi 

Sebelum Perlakuan Pengukuran kemampuan menulis 

awal (production écrite) 
O₁ 

Perlakuan Pembelajaran dengan komik 

Pinterest 

X 

Setelah Perlakuan Pengukuran kemampuan menulis 

akhir (production écrite) 
O₂ 

 

  

Keterangan: 

1) O₁: Skor pretest (nilai kemampuan menulis production écrite sebelum 

perlakuan). 

2) X: Perlakuan (pembelajaran menulis production écrite menggunakan komik 

dari Pinterest). 
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3) O₂: Skor posttest (nilai kemampuan menulis production écrite setelah 

perlakuan). 

  

3.3 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2022), variabel penelitian adalah suatu atribut atau karakteristik 

yang dimiliki oleh individu atau objek tertentu, yang menunjukkan perbedaan atau 

variasi antara satu individu dengan individu lainnya, atau antara satu objek dengan 

objek lainnya. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu:  

   

3.3.1 Variabel Bebas (Independent Variabel)  

Variabel independent atau yang dikenal sebagai variabel bebas, adalah variabel 

yang memengaruhi serta menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel 

dependent atau variabel terikat (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, variabel 

bebas yang digunakan adalah media komik Pinterest.  

  

3.3.2 Variabel Terikat (Dependent Variabel)  

Variabel dependent atau disebut juga variabel terikat, merupakan variabel yang 

dipengaruhi dan mengalami perubahan akibat adanya variabel bebas (Sugiyono, 

2022). Dalam penelitian ini, variabel dependent yang diteliti adalah keterampilan 

menulis bahasa Prancis siswa. 

  

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.4.1 Waktu Penelitian 

Waktu dalam konteks metode penelitian merujuk pada periode atau durasi 

pelaksanaan penelitian, mencakup seluruh tahapan mulai dari persiapan hingga 

pelaporan hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2022), waktu penelitian harus 

direncanakan dengan jelas untuk memastikan kelancaran proses penelitian dan 

pencapaian tujuan yang diinginkan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 

semester ganjil TA 2025/2026.  

  

3.4.2 Tempat Penelitian 

Tempat dalam metode penelitian adalah lokasi atau area di mana penelitian 

dilaksanakan, baik berupa lokasi fisik maupun lingkungan sosial tertentu yang 

relevan dengan masalah penelitian. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa tempat 
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penelitian dipilih berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian serta 

ketersediaan data yang dibutuhkan. Dalam mendukung keberhasilan pengumpulan 

data penelitian ini akan dilakukan di SMAN 16 Bandar Lampung, yang bertempat 

di Jl. Darussalam, Susunan Baru, Kec. Tj. Karang Barat, Kota Bandar Lampung, 

Lampung, 35111. 

  

3.5 Subjek dan Objek Penelitian 

3.5.1 Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XII SMAN 16 Bandar Lampung. 

  

3.5.2 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah media komik Pinterest pada keterampilan menulis 

siswa kelas XII SMAN 16 Bandar Lampung. 

  

3.6 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.6.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2022). Populasi dalam 

penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas XII di SMAN 16 Bandar Lampung 

yang berjumlah 31 siswa. 

  

3.6.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili keseluruhan 

populasi dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XII F4 yang dipilih melalui metode 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2022), adalah teknik pengambilan sampel di 

mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik ini digunakan 

ketika jumlah populasi relatif kecil, atau ketika peneliti ingin mendapatkan data 

yang lebih akurat dan representatif dengan menghindari kesalahan pengambilan 

sampel.   
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3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting untuk memperoleh 

informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Sugiyono (2022) menyatakan 

bahwa teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan variabel penelitian yang telah 

ditentukan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data meliputi: pertama, tes 

menulis deskriptif bahasa Prancis yang diberikan sebagai pretest dan posttest untuk 

mengukur tingkat kemampuan siswa sebelum dan sesudah penggunaan media 

komik Pinterest. Kedua, kuesioner yang diberikan untuk mengukur sikap, persepsi, 

atau pendapat siswa terhadap penggunaan media komik Pinterest dalam 

pembelajaran menulis bahasa Perancis.  

  

3.8 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2022), "Instrumen penelitian adalah 

suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati”. Dalam penelitian ini, instrumen utama yang digunakan adalah tes 

keterampilan menulis teks deskriptif berbahasa Prancis. Tes ini meminta siswa 

untuk menggambarkan seseorang atau benda (décrire une personne ou une chose). 

Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis bahasa 

Prancis sebelum dan sesudah intervensi penggunaan media komik Pinterest. 

Kualitas tulisan siswa akan dievaluasi menggunakan grille d'évaluation (rubrik 

penilaian) yang diadaptasi dari DELF A1.  

 

Grille d'évaluation DELF A1 merupakan instrument penilaian resmi yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan produksi tulis dalam bahasa Prancis pada 

level pemula. Kisi-kisi penilaian ini memuat beberapa aspek yang meliputi 

penyelesaian tugas, kohesi dan koherensi, aspek sosiolinguistik, kosakata, serta tata 

bahasa dan struktur kalimat.  
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Sumber : France Éducation International (FEI) 

 

Gambar 3.1. Grille d'évaluation DELF A1  

Namun, untuk tujuan penelitian ini yang memfokuskan pada kemampuan dasar 

menulis teks deskriptif, penyederhanaan grille dilakukan dengan menghilangkan 

aspek sosiolinguistik. Hal ini dikarenakan jenis tulisan yang dipelajari dalam 

penelitian ini adalah teks deskriptif, bukan korespondensi, sehingga aspek 

sosiolinguistik tidak relevan untuk dinilai. Penyederhanaan ini bertujuan agar 

penilaian dapat lebih fokus pada aspek fundamental dalam menulis teks deskriptif, 

yaitu kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas secara jelas, keterpaduan isi 

tulisan, penggunaan kosakata yang tepat, serta ketepatan tata bahasa dan struktur. 

Penyesuaian ini juga dilakukan untuk mempermudah pembobotan dengan 

menggunakan skala penilaian yang dimulai dari angka yang memudahkan konversi 
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ke skor maksimum 100. Penyederhanaan tersebut tidak mengurangi makna penting 

dari aspek-aspek yang dinilai, melainkan menyesuaikan dengan ruang lingkup 

penelitian dan kebutuhan evaluasi yang lebih praktis dalam konteks penulisan teks 

deskriptif. 

 

Tabel 3.2 Aspek Penilaian 

Aspek Penilaian Deskripsi Penilaian Skor Maksimum 

Penyelesaian Tugas 

(Tâche) 

Kemampuan menyelesaikan tugas secara 

jelas dan lengkap 
25 

Keterpaduan dan 

Koherensi 

Alur dan kesatuan ide tulisan yang logis dan 

mudah dimengerti, penggunaan kata hubung 

sederhana (et, alors, parce que...) 

25 

Kosakata (Lexique) Penggunaan kosakata yang tepat dan variatif 

sesuai konteks 
25 

Tata Bahasa, 

Struktur, dan 

Ortografi 

Penggunaan tata bahasa & struktur kalimat 

yang benar (konjugasi, genre); ortografi 

(ejaan, tanda baca) juga dinilai 

25 

  

3.8.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan soal Pretest dan Posttest yang 

disesuaikan dengan capaian pembelajaran pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

bahasa Prancis yang digunakan di SMAN 16 Bandar Lampung tentang décrire une 

personne ou une chose. Soal pretest dan posttest ini dirancang untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam menulis bahasa Prancis pada tingkat A1, sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan dalam Cadre Européen Commun de Référence pour les 

Langues (CECRL). Kisi-kisi instrumen penilaian ini mencakup aspek-aspek yang 

dinilai dalam grille d'évaluation, yaitu:  

  

Tabel 3.3. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

Kompetensi 

Dasar / Tujuan 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Bentuk 

Soal 

Aspek Penilaian 

(Grille d'Évaluation 

DELF A1) 

Bobot / 

Skor 

Mendeskripsikan 

seseorang secara 

sederhana 
(décrire une 

1. Menyebutkan 

identitas 

sederhana 

Uraian 

(menulis 

teks 
deskriptif 

1. Kompetensi 

Pragmatik: 
Pencapaian 
tugas: isi sesuai 

Total 

100 

(masing-
masing 
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personne) sesuai 

CECRL level 

A1. 

(nama, umur, 

kebangsaan). 

2. Mendeskripsikan 
ciri fisik dan 

karakter dengan 

kata sifat 
sederhana. 

3. Menggunakan 

struktur kalimat 
sederhana 

dengan 

konjugasi 

présent de 
l’indicatif. 

4. Menulis kalimat 

yang runtut dan 
koheren. 

40-50 

kata). 

instruksi, 

lengkap. 

Koherensi & 
kohesi: kalimat 

tersusun logis. 

 

2. Kompetensi 

Linguistik: 

Kosakata: 
tepat, sesuai 

konteks, 

bervariasi. 

Morfosintaksis: 
konjugasi, 

gender, 

struktur 
kalimat. 

Mekanik: 

ejaan, tanda 

baca penulisan. 

aspek 25 

poin). 

 

3.8.2 Kisi-kisi Kuesioner  

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari kuesioner 

yang dikembangkan pada skripsi berjudul "Penggunaan Media Autentik Majalah 

Vogue France untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Bahasa Prancis Siswa 

Kelas XI SMAN 16 Bandar Lampung" (2025) oleh Nugraha, Rosita, dan Rini dari 

Program Studi Pendidikan Bahasa Prancis, Universitas Lampung. 

 

Adaptasi kuesioner ini dilakukan untuk menyesuaikan dengan konteks penelitian 

dan karakteristik responden pada studi ini. Proses adaptasi mengikuti prinsip 

penggunaan instrumen yang valid dan reliabel, dengan penyesuaian beberapa item 

agar relevan dengan media pembelajaran yang digunakan, yaitu media komik 

Pinterest. 

 

Pengisian kuesioner diarahkan untuk menggali persepsi dan pengalaman peserta 

didik mengenai efektivitas media pembelajaran yang digunakan. Dengan 

mengadaptasi instrumen dari penelitian terdahulu yang sudah terbukti valid, 

penelitian ini berusaha menjaga kualitas data serta memastikan bahwa kuesioner 

dapat mengukur aspek yang benar-benar relevan dengan tujuan penelitian. 

 



38 
 

38 
 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner tertutup dengan 

skala likert yang disusun dalam bentuk pernyataan pilihan ganda. Adapun 

tujuannya adalah untuk mengukur respon siswa terhadap media komik Pinterest. 

Kuesioner ini terdiri dari 10 pernyataan yang mencangkup aspek respon siswa 

terhadap pembelajaran, penggunaan media komik Pinterest, serta keterampilan 

menulis. Sebelum menyusun kuesioner, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi sebagai 

dasar menyusun pernyataan. Adapun kisi-kisi kuesioner yang telah disusun sebagai 

berikut:  

Tabel 3.4. Kisi-kisi Kuesioner 

Aspek  Indikator No. 

Butir 

Respon terhadap 

Pembelajaran 

Media komik Pinterest membuat pembelajaran bahasa 

Prancis lebih menyenangkan. 

1 

Media komik Pinterest membantu siswa untuk lebih 
kreatif dalam menulis bahasa Prancis. 

2 
 

Penggunaan Media 

Komik Pinterest 

Siswa merasa mudah menggunakan media komik 

Pinterest dalam pembelajaran bahasa Prancis. 

3 

Visualisasi dalam media komik Pinterest membantu 
siswa untuk memahami materi pembelajaran. 

4 
 

Komik Pinterest memudahkan siswa mengidentifikasi 

kosakata deskriptif yang relevan 

9 

Teks atau dialog pada komik Pinterest menarik dan 
mudah dipahami, baik dari segi kosakata maupun 

struktur gramatikalnya. 

10 

Keterampilan Menulis 

 

Komik Pinterest memudahkan siswa mengidentifikasi 

kosakata deskriptif yang relevan. 

5 

Media komik Pinterest memotivasi siswa untuk belajar 

bahasa Prancis. 

6 

Media komik Pinterest meningkatkan keterampilan 

menulis bahasa Prancis siswa. 

7 

Siswa merasa lebih percaya diri dalam menulis bahasa 

Prancis setelah menggunakan media komik Pinterest. 

8 
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1) Alat Ukur (Skala Angket) 

Skala Likert merupakan salah satu metode yang umum digunakan dalam 

penelitian untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi individu atau 

kelompok terhadap suatu fenomena tertentu. Sugiyono (2022) menjelaskan 

bahwa skala ini berfungsi untuk menilai kecenderungan seseorang dalam 

merespons suatu pernyataan berdasarkan tingkat persetujuan atau 

ketidaksetujuan yang mereka miliki. 

 

Pada penelitian ini, kuesioner yang diberikan kepada murid menggunakan 

skala likert 1-4. Modifikasi skala likert menjadi 4 skor dimaksudkan untuk 

menghindari bias akibat adanya pilihan netral. Menurut Kankaraš, M., & 

Capecchi, S. (2024) berpendapat bahwa penghapusan opsi netral bertujuan 

untuk mengurangi ambiguitas dalam tanggapan responden, sehingga 

mereka lebih terdorong untuk memberikan jawaban yang lebih jelas dan 

tegas. 

  

Tabel 3.5. Skor Pertanyaan 

Pilihan Jawaban Skor (Pertanyaan Positif) Skor (Pertanyaan Negatif) 

Sangat Setuju (SS) 
Diberi skor 4 Diberi skor 1 

Setuju (S) 
Diberi skor 3 Diberi skor 2 

Tidak Setuju (TS) 
Diberi skor 2 Diberi skor 3 

Sangat Tidak Setuju 
(STS) 

Diberi skor 1 Diberi skor 4 

(Sumber : Sugiyono 2022) 

 

Untuk menganalisis data angket, dapat diterapkan rumus Skala Likert 

sebagai berikut (Sugiyono 2022). 

 

Skala Likert = T x Pn 

 

Keterangan: 

T = Total keseluruhan responden yang memberikan jawaban. 

Pn = Nilai skor yang diberikan berdasarkan skala Likert. 
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3.9 Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

3.9.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan instrumen. 

Instrumen yang sahih adalah instrumen yang memiliki validitas tinggi. Arikunto 

dalam (Sanjaya, 2014) mengatakan bahwa sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diteliti dan halnya sesuai dengan tujuan. 

Adapun validitas yang digunakan pada penelitian ini ialah dengan menggunakan 

validitas isi. Yulmiati (2012) dalam bukunya menyatakan bahwa validitas isi adalah 

validitas yang mampu menunjukkan sejauh mana alat ukur memiliki kesesuaian 

dengan tujuan dan deskripsi dengan bahan yang diajarkan. Sebuah tes dikatakan 

memiliki validitas isi apabila tes mampu mengukur tujuan tertentu yang sejajar 

dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan. Cara menguji validitas isi yaitu 

dengan bantuan tim ahli (expert judgment), dalam hal ini yaitu guru bahasa Prancis 

SMAN 16 Bandar Lampung dan dosen pembimbing. 

 

3.9.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas tes ialah sejauh mana tes dapat mengukur secara konsisten sesuatu yang 

akan diukur dari waktu ke waktu, (Yulmiati, 2012). Dalam penelitian ini reliabilitas 

instrumen diuji dengan menggunakan cronbach alpha dalam SPSS versi 31. 

  

3.10 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan proses mengolah, menginterpretasikan, dan 

menyimpulkan data yang telah dikumpulkan dalam penelitian untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah ditentukan. Menurut Sugiyono (2022) menjelaskan 

bahwa teknik analisis data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengelola data sehingga dapat memberikan gambaran atau kesimpulan yang 

bermakna sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik analisis pada penelitian ini 

adalah teknik analisis data kuantitatif. Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa teknik 

analisis data kuantitatif melibatkan kegiatan pengorganisasian data, perhitungan 

statistik, hingga interpretasi hasil berdasarkan temuan yang diperoleh. Kemudian 

analisis statistik dilakukan dengan menggunakan SPSS. Setelah itu data akan 

dilakukan uji normalitas, homogenitas, peningkatan hasil belajar (N-Gain), dan uji 

hipotesis (uji-1).  
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3.10.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan berasal 

dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 

penelitian ini adalah rumus Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS versi 31. 

Penerapan pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah jika signifikansinya di bawah 0,05 

berarti data yang akan diuji memiliki perbedaan signifikan dengan data normal baku 

dan data tersebut tidak normal. 

1) Tolak Ho, apabila nilai sig < 0,05 distribusi bersifat tidak normal 

2) Terima Ho, apabila nilai sig > 0,05 distribusi bersifat normalitas  

 

3.10.2 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam 

penelitian berasal dari populasi dengan variansi yang seragam atau tidak. Pengujian 

homogenitas ini dilakukan dengan membandingkan hasil Pretest dan Posttest 

menggunakan Levene's Test melalui SPSS versi 31. Adapun kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (sig) < 0, 5 maka Ho ditolak, yang berarti sampel 

memiliki variansi yang berbeda (tidak homogen). 

2) Jika nilai signifikansi (sig) > 0, 5 maka Ho diterima, yang menunjukkan 

bahwa sampel memiliki variansi yang sama (homogen).  

 

3.10.3 Uji Peningkatan Hasil Belajar (N-Gain)  

Uji N-gain digunakan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penggunaan 

komik pada aplikasi Pinterest dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

Pengukuran dilakukan dengan membandingkan skor tes awal (pretest), yang 

diberikan sebelum siswa menerima perlakuan pembelajaran menggunakan komik, 

dengan skor tes akhir (posttest), yang diberikan setelah perlakuan dilakukan. Nilai 

N-gain dihitung dari selisih antara nilai pretest dan posttest, menggunakan rumus 

berikut: 

N Gain =  Skor Posttest – Skor Pretest 

        Skor Ideal – Skor Pretest 
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Keterangan: 

Tinggi = g > 0,7  

Sedang = 0,3 < g< 0,7  

Rendah = g < 0,3 

 

3.10.4 Uji Hipotesis (Uji-T)  

Uji-t digunakan untuk memutuskan apakah hipotesis yang diuji diterima atau 

ditolak. Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah keefektifan media 

komik Pinterest dalam keterampilan menulis bahasa Prancis dengan menggunakan 

uji sample t test. Pengambilan keputusan uji hipotesis sebagai berikut: 

1) Jika nilai sig < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar pada data pretest dan posttest. 

2) Jika nilai sig > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar pada data pretest dan posttest.  

 

3.11 Prosedur Penelitian 

3.11.1 Pra Eksperimen (Tahap Perencanaan) 

Fase perencanaan penelitian ini diawali dengan pemilihan sampel. Satu kelas di 

SMAN 16 Bandar Lampung dipilih sebagai kelas eksperimen. Kriteria pemilihan 

kelas didasarkan pada ketersediaan waktu mengajar, kesamaan kemampuan awal 

siswa, dan persetujuan guru. Selanjutnya, instrumen penelitian disusun. Instrumen 

ini berupa tes menulis production écrite yang menggunakan komik dari Pinterest 

sebagai stimulus. Rancangan tes menulis ini mengacu pada Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) keterampilan menulis kelas XII dan telah melalui proses 

validasi isi dan validitas konstruk. Reliabilitas instrumen diukur menggunakan 

koefisien Alpha Cronbach. Hasil validasi dan uji reliabilitas akan diuraikan secara 

rinci pada subbab tersendiri. 

 

Setelah instrumen siap, materi pembelajaran keterampilan menulis production 

écrite disiapkan. Materi ini disusun berdasarkan ATP dan dirancang agar selaras 

dengan penggunaan komik dari Pinterest sebagai media pembelajaran. Berikutnya, 

perencanaan pelaksanaan penelitian dilakukan. Hal ini mencakup penjadwalan 
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kegiatan pretest untuk mengukur kemampuan menulis awal siswa, pelaksanaan 

treatment (yaitu pembelajaran menulis dengan menggunakan komik Pinterest), dan 

posttest untuk mengukur kemampuan menulis siswa setelah treatment. Seluruh 

jadwal kegiatan tersebut telah disusun secara rinci dan terdokumentasi. 

 

Proses pengurusan izin penelitian juga dilakukan pada tahap ini. Izin penelitian 

diperoleh dari pihak-pihak terkait, meliputi kepala sekolah SMAN 16 Bandar 

Lampung dan komite etik penelitian, jika diperlukan. Terakhir, persiapan teknis 

dilakukan untuk memastikan kelancaran pelaksanaan penelitian. Persiapan teknis 

ini mencakup penyediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan, seperti komputer 

dan koneksi internet untuk akses ke Pinterest, serta alat tulis yang memadai untuk 

keperluan tes menulis. 

 

3.11.2 Prosedur Penelitian  

Tahap prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 

1) Pretest: Sebelum treatment diberikan, dilakukan pretest berupa tes menulis 

production écrite kepada siswa kelas eksperimen. Tes ini bertujuan untuk 

mengukur kemampuan menulis awal siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Petunjuk pelaksanaan tes diberikan secara jelas dan seragam kepada seluruh 

siswa. 

2) Treatment (Perlakuan): Setelah pretest, diberikan treatment berupa 

pembelajaran menulis production écrite dengan menggunakan komik dari 

Pinterest sebagai stimulus. Proses pembelajaran ini berlangsung selama 2 

minggu dengan metode pembelajaran, misalnya: pendekatan 

communicative language teaching dan frekuensi pertemuan 2 kali 

pertemuan per minggu. Selama treatment, guru menggunakan komik dari 

Pinterest sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa terhadap materi. Dokumentasi proses pembelajaran, 

seperti foto atau video, dilakukan untuk keperluan pelaporan. 

3) Posttest: Setelah treatment selesai, dilakukan posttest berupa tes menulis 

production écrite yang sejenis dengan pretest. Posttest ini bertujuan untuk 

mengukur peningkatan kemampuan menulis siswa setelah diberikan 
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treatment. Petunjuk pelaksanaan posttest sama dengan pretest, diberikan 

secara jelas dan seragam kepada seluruh siswa. 

4) Pengumpulan Data: Data yang dikumpulkan meliputi skor pretest dan 

posttest dari setiap siswa. Data ini kemudian diolah dan dianalisis untuk 

menguji hipotesis penelitian. Seluruh proses pengumpulan data 

didokumentasikan dengan baik. 

 

3.11.3 Pasca Eksperimen (Tahap Akhir) 

1) Memberikan angket kepada siswa untuk mengetahui respon mereka terhadap 

pembelajaran bahasa Prancis dengan menggunakan media komik Pinterest. 

Angket ini berisi 10 pertanyaan yang menggunakan skala Likert untuk 

mengukur minat, motivasi, kemudahan penggunaan, dan persepsi siswa 

terhadap peningkatan keterampilan menulis setelah menggunakan media 

komik Pinterest. 

2) Mengumpulkan dan menganalisis data dari pretest, posttest, dan angket. 

3) Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan media komik 

Pinterest dalam meningkatkan keterampilan menulis bahasa Prancis siswa kelas XII 

SMAN 16 Bandar Lampung, serta mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 

media ini dalam konteks pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis data pretest dan 

posttest, serta data kuesioner yang diperoleh dari siswa, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

  

1. Penggunaan media komik Pinterest terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis bahasa Prancis siswa. Peningkatan ini tercermin dari 

adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis siswa 

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran dengan media komik 

Pinterest. 

2. Penelitian ini juga berhasil mengidentifikasi berbagai kelebihan media 

komik Pinterest dalam pembelajaran bahasa Prancis. Mayoritas siswa 

menyatakan bahwa media ini berhasil meningkatkan minat dan motivasi 

belajar, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan interaktif. Visualisasi yang ditawarkan oleh komik 

Pinterest juga memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran, 

terutama dalam hal pengidentifikasian kosakata deskriptif dan pemahaman 

konsep-konsep tata bahasa. Lebih lanjut, penggunaan media komik 

Pinterest juga berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan diri dan 

kreativitas siswa dalam menulis, yang merupakan aspek penting dalam 

pengembangan keterampilan production écrite. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media komik Pinterest dapat menjadi 

alternatif yang efektif dan relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

bahasa Prancis, khususnya dalam mengembangkan keterampilan menulis siswa. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, berikut adalah beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa 

Prancis, khususnya keterampilan menulis, dengan menggunakan media komik 

Pinterest: 

1) Bagi Guru Bahasa Perancis 

a. Mempertimbangkan Media Komik Pinterest sebagai Alternatif: Guru 

bahasa Perancis dapat mempertimbangkan penggunaan media komik 

Pinterest sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran keterampilan 

menulis. Penelitian ini telah membuktikan bahwa media ini efektif 

dalam meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman siswa. 

b. Memvariasikan Konten Komik: Guru perlu memilih komik Pinterest 

yang sesuai dengan minat dan tingkat kemampuan siswa. Variasi konten 

komik (misalnya, genre, tema, gaya bahasa) dapat membantu 

mempertahankan perhatian siswa dan memenuhi kebutuhan belajar 

yang beragam. 

c. Mengintegrasikan dengan Metode Pembelajaran yang Tepat: 

Penggunaan komik Pinterest sebaiknya diintegrasikan dengan metode 

pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa (misalnya, diskusi 

kelompok, peer review, project-based learning). Hal ini akan 

memaksimalkan potensi media ini dalam meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. 

d. Memperhatikan Akses dan Keterampilan Teknis Siswa: Guru perlu 

memastikan bahwa semua siswa memiliki akses internet yang memadai 

dan keterampilan teknis yang diperlukan untuk menggunakan Pinterest. 

Jika terdapat siswa yang mengalami kesulitan, guru dapat memberikan 

bantuan atau alternatif media pembelajaran yang lebih sesuai. 

e. Melakukan Evaluasi Berkelanjutan: Guru perlu melakukan evaluasi 

berkelanjutan terhadap efektivitas penggunaan komik Pinterest dalam 

pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan melalui observasi, tes, angket, 

atau wawancara. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki 

dan meningkatkan kualitas pembelajaran.  
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2) Bagi Siswa dan Pembelajar Bahasa Perancis 

a. Memanfaatkan Komik Pinterest sebagai Sumber Belajar Mandiri: Siswa 

dapat memanfaatkan Pinterest untuk mencari komik-komik berbahasa 

Prancis yang menarik dan relevan dengan minat mereka. Komik-komik 

ini dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri untuk 

meningkatkan kosakata, pemahaman tata bahasa, dan keterampilan 

menulis. 

b. Bergabung dengan Komunitas Belajar Online: Siswa dapat bergabung 

dengan komunitas belajar bahasa Prancis online di Pinterest atau 

platform lainnya. Melalui komunitas ini, siswa dapat berinteraksi 

dengan pembelajar lain, berbagi sumber belajar, dan mendapatkan 

umpan balik terhadap tulisan mereka. 

c. Menciptakan Komik Pinterest Sendiri: Siswa dapat mencoba membuat 

komik Pinterest sendiri sebagai latihan kreatif untuk meningkatkan 

keterampilan menulis dan pemahaman bahasa Prancis. Proses 

pembuatan komik akan mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

mengorganisasikan ide, dan menggunakan bahasa Prancis secara aktif. 

 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Melanjutkan Penelitian dengan Desain yang Lebih Ketat: Penelitian ini 

menggunakan desain pra-eksperimen yang memiliki keterbatasan dalam 

mengontrol variabel luar. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

desain eksperimen yang lebih ketat (misalnya, quasi-eksperimen atau 

true-eksperimen) dengan kelompok kontrol untuk mendapatkan hasil 

yang lebih akurat dan valid. 

b. Meneliti Pengaruh Komik Pinterest terhadap Aspek Keterampilan 

Menulis Lainnya: Penelitian ini fokus pada keterampilan menulis teks 

deskriptif. Peneliti selanjutnya dapat meneliti pengaruh komik Pinterest 

terhadap aspek keterampilan menulis lainnya (misalnya, menulis narasi, 

menulis argumentasi). 

c. Meneliti Pengaruh Komik Pinterest terhadap Keterampilan Berbahasa 

Lainnya: Selain keterampilan menulis, peneliti selanjutnya dapat 
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meneliti pengaruh komik Pinterest terhadap keterampilan berbahasa 

lainnya (misalnya, keterampilan membaca, keterampilan berbicara, 

keterampilan mendengarkan). 

d. Mengembangkan Aplikasi Pembelajaran Berbasis Komik Pinterest: 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan aplikasi 

pembelajaran bahasa Prancis berbasis komik Pinterest yang lebih 

interaktif dan personalisasi. Aplikasi ini dapat menyediakan fitur-fitur 

yang mendukung pembelajaran mandiri dan kolaboratif. 

  

Saran-saran ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Perancis di SMAN 16 Bandar 

Lampung dan di sekolah-sekolah lain yang memiliki karakteristik serupa.  
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